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ABSTRAK

Nama - Wulan Dari

NIM : 14000876

Program Studi  :  Magister llmu Komputer

Jenjang . Strata Dua (S2)

Konsentrasi :  Manajemen Informasi Sistem

Judul . “Penerapan Metode Adaptive Neuro Fuzzy Inference

System (ANFIS) untuk Penilaian Kinerja Karyawan Level
Supervisor-Manager Pada PT. TPIL Logistics Jakarta”

Penilaian Kkinerja karyawan suatu perusahaan sangat penting guna evaluasi dan
perencanaan masa depan. Penilaian kinerja karyawan mutlak harus dilakukan agar
mengetahui kualitas dari sumber daya manusia yang ada diperusahaan tersebut
apakah sudah memuaskan atau tidak memuaskan. Oleh karena itu, setiap
perusahaan mempunyai cara yang berbeda dalam melakukan proses penilaian
Kinerja karyawannya. Dalam praktiknya, kegiatan penilaian kinerja karyawan
harus dilakukan dengan metode yang baik dan tepat, sehingga tidak terjadi
kesalahan dalam penilaian. Hasil penilaian yang dilakukan harus dapat menjamin
perlakuan yang adil serta memuaskan bagi para karyawan yang dinilai. Proses
penilaian kinerja karyawan pada level supervisor-manager pada PT. TPIL
Logistics dilakukan secara periodik dan hanya dinilai berdasarkan kompetensi
oleh pimpinan tertinggi dari masing-masing departemen. Penulis mencoba
memberikan ide untuk memprediksi Kinerja karyawan dengan menggunakan
metode Adaptive Neuro Fuzzy Inference System (ANFIS) dengan tool matlab
R2008b. Dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan
metode ANFIS dan tool matlab ini, maka erorr terkecil menggunakan algorithm
hybrid dengan nilai RMSE= 4.2381e-006 dengan fungsi keanggotaan trimf dan
trapmf.

Kata kunci: Penilaian Kinerja Karyawan, Metode ANFIS, Sistem Pendukung
Keputusan
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ABSTRACT

Name - Wulan Dari

NIM : 14000876

Study of Program :  Magister llmu Komputer

Levels . Strata Dua (S2)

Concentration :  Manajemen Informasi Sistem

Titel . “Penerapan Metode Adaptive Neuro Fuzzy Inference

System (ANFIS) untuk Penilaian Kinerja Karyawan Level
Supervisor-Manager Pada PT. TPIL Logistics Jakarta”

Employee’s performance appraisal of a company is very important to evaluate
and plan the future. Employee’s performance appraisal must absolutely be done
in order to determine the quality of human resources that already exist in the
company whether it is satisfactory or unsatisfactory. Therefore, every company
has a different way of doing employee performance appraisal process. In the
practice, the appraisal should be done by using good and proper method, so there
is no error in the appraisal process. The results of the assessments must quarante
a fair treatment and satisfy the employee being assessed. The employee’s
performance appraisal process on supervisor-manager level at PT. TPIL
Logistics is done periodically and only assessed based on competence by the
chairman of each department. The author is to give an idea to predict employee’s
performance by using Adaptive Neuro Fuzzy Inference System (ANFIS) method
with matlab R2008b tool. From the test results it can be concluded that by using
ANFIS method and matlab tool, then the smallest erorr using hybrid algorithm
with value RMSE = 4.2381e - 006 with membership functions trimf and trapmf.

Keywords: Employees Performance Assessment, ANFIS Method, Decision
Support System
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penulisan

Sumber daya manusia merupakan salah satu komponen penting yang
dimiliki oleh setiap perusahaan dalam mendukung kemajuan dan kualitas dari
setiap perusahaan dalam mencapai tujuan. Persaingan di dunia industri yang
semakin kompetitif memacu setiap perusahaan untuk berupaya lebih keras dalam
meningkatkan kualitas dari perusahaannya. Kualitas dari sumber daya manusia
diperlukan untuk meningkatkan produktivitas kinerja dari sebuah perusahaan.
Oleh karena itu maka diperlukan sumber daya manusia yang mempunyai
kompetensi tinggi karena keahlian yang dapat mendukung peningkatan prestasi
kerja karyawan.

PT. TPIL Logistics merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dibidang
Pengangkutan Forwadding multinasional dengan bisnis utama di udara, laut dan
transportasi darat domestik & Internasional. Perusahaan ini memiliki beberapa
kantor cabang yang tersebar di beberapa pulau, seperti Pulau Jawa, Sumatra,
Kalimantan, Sulawesi, Papua, dan Kep. Maluku. Seiring dengan meningkatnya
kebutuhan barang pokok untuk antar pulau pengiriman melalui perusahaan ini
lebih dapat diandalkan. Didukung oleh tim profesional yang kompeten, PT. TPIL
Logistics terus meningkatkan jaringan untuk memberikan layanan berkualitas
tinggi. Sehingga perusahaan ini harus memiliki karyawan yang memiliki
kompetensi memuaskan dalam penilaian kinerjanya.

Dengan melakukan proses penilaian Kkinerja maka perusahaan dapat
mengukur kualitas sumber daya manusia terhadap kinerjanya sudah memuaskan
atau tidak memuaskan. Pengukuran penilaian kinerja karyawan pada PT. TPIL
Logistics dilakukan secara periodik. Selama ini, proses pengukuran penilaian
kinerja karyawan di PT. TPIL Logistics hanya dinilai berdasarkan kompetensi
oleh pimpinan tertinggi dari masing-masing departemen. Pemberian nilai yang
terdapat pada variabel masih dilakukan secara subyektif dan hasilnya pun belum

sistematis dan akurat, dengan pengolahan data yang dilakukan secara manual juga

Program Pascasarjana Magister Imu Komputer STMIK Nusa Mandiri
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dapat menyebabkan terjadinya kesalahan dalam penginputan nilai karyawan dan
membutuhkan waktu yang relatif lebih lama.

Penilaian Kkinerja karyawan ini berdasar pada pertimbangan aspek-aspek
tertentu sesuai dengan kebijakan perusahaan. Proses penilaian Kinerja harus
dilakukan secara adil, realistis, valid dan relevan dengan tanggungjawab pekerjaan
yang dikerjakan, selain itu harus bebas dari diskriminasi. Kegunaan dari proses
penilaian kinerja karyawan adalah sebagai dasar pengambilan keputusan yang
digunakan untuk promosi, mutasi, demosi, pemberhentian kerja, kenaikan gaji
ataupun tunjangan, dan lainnya.

Tujuan dari penelitian ini yaitu dapat membantu perusahaan dalam menilai
Kinerja karyawannya demi meningkatkan kualitas perusahaan dari segi sumber
daya manusia. Maka dari itu diperlukan metode yang efektif dalam melakukan
penilaian kinerja karyawan secara tepat berdasarkan variabel yang sudah disusun
berdasarkan kebijakan perusahaan dengan menggunakan metode Adaptive Neuro
Fuzzy Inference System (ANFIS)

1.2. ldentifikasi dan Rumusan Masalah

A. Identifikasi Masalah
Penilaian Kinerja Karyawan selama ini dilakukan secara manual dari hasil

penilaian oleh pejabat penilai dan atasan pejabat penilai. Cara tersebut kurang
efisien dan efektif, oleh karena itu perlu metode yang praktis yang dapat
diterapkan secara efesien dan efektif dengan berdasarkan metode Adaptive Neural

Fuzzy Inference System (ANFIS) menggunakan tool Matlab.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana melakukan proses penilaian Kkinerja karyawan dengan
menggunakan variabel yang sudah ditentukan perusahaan?

2. Bagaimana menerapkan metode ANFIS dalam proses penilaian kinerja
karyawan berdasarkan variabel dan bobot yang sudah ditentukan oleh
perusahaan?

3. Apakah ANFIS merupakan metode yang tepat dalam menilai Kinerja

karyawan?
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1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah:

1. Melakukan proses penilaian terhadap karyawan dengan menggunakan variabel-
variabel yang sudah ditentukan.

2. Menggambarkan penggunaan ANFIS dalam memprediksi penilaian kinerja
karyawan.

3. Menerapkan metode ANFIS dalam menetukan karyawan yang sangat
memuaskan kinerjanya pada PT. TPIL LOGISTICS.

4. Menganalisa dan menguji kompetensi menggunakan metode ANFIS terhadap

Kinerja sebagai metode yang paling tepat untuk memprediksi penilaian kinerja.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup yang dibahas dalam penelitian ini adalah mengenai penilaian
kinerja karyawan berdasarkan variabel-variabel yang ada didalamnya. Hasil
penilaian kinerja dapat digunakan untuk memprediksi kinerja karyawan yang
nantinya dapat dimanfaatkan lebih lanjut sebagai rekomendasi kenaikan gaji,
jabatan, tunjangan ataupun dapat digunakan untuk promosi, mutasi, demosi, atau

pemberhentian kerja.

1.5. Sistematika Penulisan
Pembahasan dalam penyusunan tesis ini dikelompokkan dalam beberapa
bab yang bertujuan agar sistematika pembahasan yang lebih teratur dan lebih jelas

dalam memberikan uraian-uraian dari permasalahan yang terdapat dalam tesis ini:

BAB 1 PENDAHULUAN
Latar belakang penulisan, identifikasi masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian dan hipotesis sementara.

BAB 2 LANDASAN TEORI
Membahas tentang teori yang melandasi penelitian dengan Adaptive
Neuro Fuzzy Inference System yang digunakan untuk melakukan

penentuan data dan mendapatkan nilai sebagai pendukung keputusan.
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BAB 3

BAB 4

BAB 5

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan untuk pengumpulan data dan eksperimen, di
bab ini juga ada cara pengujian dengan menggunakan Adaptive Neuro
Fuzzy Inference System untuk mengolah data hasil kinerja karyawan

berdasarkan variabel dari pihak perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Membahas mengenai hasil penelitian, pengujian data dan implikasi
penelitian yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.

PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan dari penelitian dan saran untuk penelitian

selanjutnya.
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BAB 2
LANDASAN/KERANGKA PEMIKIRAN

2.1. Tinjauan Pustaka

Dalam penulisan tesis ini, referensi yang digunakan untuk menjelaskan
penilaian kinerja karyawan menggunakan Adaptive Neuro Fuzzy Inference System

yang berasal dari buku, prosiding, jurnal dan report.

2.1.1. Kinerja Karyawan

Setiap perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja
karyawan dengan harapan apa yang menjadi tujuan perusahaan akan tercapai.
Berbagai cara akan ditempuh oleh perusahaan dalam meningkatkan Kkinerja
karyawannya termasuk karyawan outsourcing, misalnya dengan memperhatikan
kepuasan kerja karyawan dan memberikan motivasi kepada karyawan tersebut.

Kinerja menurut Hasibuan (2006:94) merupakan hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya
didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta waktu. Sedangkan
menurut Nawawi (2006,63) “Kinerja adalah adalah (a) sesuatu yang dicapai, (b)
pretasi yang diperlihatkan, (c) kemampuan kerja”. Definisi lain mengenai kinerja
menurut Nawawi (2006,63) adalah “Kinerja dikatakan tinggi apabila suatu target
kerja dapat diselesaikan pada waktu yang tepat atau tidak melampui batas waktu

yang disediakan”.

Prawirosentono (2008,2), mengemukakan bahwa kinerja atau dalam
bahasa inggris adalah performance yaitu hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam organisasi, sesuai dengan wewenang atau
tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral
maupun etika. Kinerja karyawan menurut Tika (2006,121), bahwa ada empat

unsur-unsur yang terdapat dalam kinerja adalah hasil-hasil fungsi pekerjaan,
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faktor-faktor yang berpengaruh terhadap prestasi karyawan, pencapaian tujuan

organisasi, dan periode waktu tertentu.

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa Kkinerja
karyawan adalah kemampuan kerja dalam mencapai persyaratan-persyaratan
pekerjaan, dimana suatu target kerja dapat diselesaikan pada waktu yang tepat
atau tidak melampui batas waktu yang disediakan sehingga tujuannya akan sesuai
dengan moral maupun etika perusahaan. Dengan demikian kinerja karyawan dapat

memberikan kontribusi bagi perusahaan tersebut.

2.1.2. Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System)

A Decision Support System (DSS)
Pada awal tahun 1970an, Scott-Morton merumuskan konsep Sistem

Pendukung Keputusan (SPK) vyang pertama. Menurut Turban (2007)
mendefinisikan bahwa “Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem
interaktif  berbasis komputer yang membantu mengambil keputusan
memanfaatkan data dan model untuk memecahkan masalah yang tidak terstruktur.

Adapun tujuan dari Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menurut Marimin
(2005) yaitu membantu pimpinan dalam membuat keputusan untuk memecahkan
masalah semi terstruktur, mendukung penilaian pimpinan bukan mencoba
menggantikannya, dan meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan daripada
efesiensinya. Tujuan-tujuan tersebut berhubungan dengan tiga prinsip dasar dari
konsep Sistem Pendukung Keputusan (SPK) vyaitu struktur masalah, dukungan
keputusan, dan efektivitas masalah.

Menurut Turban (2005), Sistem Pendukung Keputusan/ Decision Support
Systems (DSS) adalah sebuah sistem yang dimaksudkan untuk menjadi alat bantu
bagi para pengambil keputusan untuk memperluas kapabilitas mereka, namun tidak
untuk menggantikan penilaian mereka. DSS ditujukan untuk keputusan-keputusan
yang memerlukan penilaian atau pada keputusan-keputusan yang sama sekali tidak
dapat didukung oleh algoritma.

Menurut Turban (2005), tujuan dari DSS adalah:

1. Membantu dalam pengambilan keputusan atas masalah yang terstruktur.
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2. Memberikan dukungan atas pertimbangan manajer dan bukannya
dimaksudkan untuk menggantikan fungsi manajer.

3. Meningkatkan efektivitas keputusan yang diambil lebih daripada perbaikan
efisiensinya.

4. Kecepatan komputasi. Komputer memungkinkan para pengambil keputusan
untuk melakukan banyak komputasi secara cepat dengan biaya yang rendah.

Menurut Umar (2001:55), Sistem Pendukung Keputusan adalah suatu

system informasi berbasis komputer yang menghasilkan berbagai alternatif

keputusan untuk membantu manajemen dalam menangani berbagai permasalahan

yang terstruktur ataupun tidak terstruktur dengan menggunakan data dan model.
Ciri-ciri SPK yang dirumuskan oleh Kusrini (2007) adalah:

1. SPK ditujukan untuk membantu keputusan-keputusan yang kurang
terstruktur.

2. SPK merupakan gabungan antara kumpulan model kualitatif dan kumpulan
data.

3. SPK bersifat luwes dan dapat menyesuaikan dengan perubahan-perubahan
yang terjadi.
Kesimpulan penulis tentang sistem penunjang keputusan atau Support Systems

(DSS) adalah sebuah alat bantu yang efektif serta memudahkan seseorang dalam

pengambilan alternatif keputusan yang terstuktur untuk memecahkan suatu masalah.

B. Peranan Decision Support System Bagi Kinerja Karyawan

Decision Support System (DSS) atau Sistem Pendukung Keputusan
memang digunakan oleh para manajer ataupun tim penilai sebagai alat bantu
untuk membuat keputusan, namun bukan berarti sebagai pengganti manajer
maupun tim penilai. Sehingga keputusan akan tetap berada dipihak manajer atau
tim penilai. Dengan terkumpulnya data-data calon penerima bantuan baik dalam
observasi atau wawancara serta data-data yang terdapat didalamnya,diharapkan
peranan DSS dapat membuat tim penilai agar lebih mudah dalam mengambil

suatu keputusan.
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C.  Tahap-tahap Pengambilan Keputusan

Tahap-tahap pengambilan keputusan menurut Fahmi (2011:2), guna
memudahkan pengambilan keputusan maka perlu dibuat tahap-tahap yang bisa
mendorong kepada terciptanya keputusan yang diinginkan. Adapun tahap-tahap
tersebut adalah:

1. Mendifinisikan masalah tersebut secara jelas dan gamblang, atau mudah
dimengerti.

2. Membuat daftar masalah yang akan dimunculkan, dan menyusunnya secara
prioritas dengan maksud agar adanya sistematika yang lebih terarah dan
terkendali.

3. Melakukan identifikasi dari setiap masalah tersebut dengan tujuan untuk lebih
memberikan gambaran secara lebih tajam dan terarah secara lebih spesifik.

4. Memetakan setiap masalah tersebut berdasarkan kelompoknya masing-masing
yang kemudian selanjutnya dibarengi dengan menggunakan model atau alat uji
yang akan dipakai.

5. Memastikan kembali bahwa alat uji yang dipergunakan tersebut telah sesuai
dengan prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah yang berlaku pada umumnya.

Disisi lain menurut Simon (1960) pada Fahmi (2011:2), mengatakan
pengambilan keputusan berlangsung melalui empat tahap, yaitu:

1. Intelligence
Proses pengumpulan informasi yang bertujuan mengidentifikasi permasalahan.

2. Design
Tahap perancangan solusi terhadap masalah. Biasanya pada tahap ini dikaji
berbagai macam alternatif pemecahan masalah.

3. Choice
Tahap mengkaji kelebihan dan kekurangan dari berbagai macam alternatif
yang ada dan memilih yang terbaik.

4. Implementation

Tahap pengambilan keputusan dan melaksanakannya.
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D. Proses Pengambilan Keputusan

Lahirnya proses suatu keputusan tidak serta merta berlangsung secara
sederhana, sebab sebuah keputusan itu selalu saja lahir berdasarkan proses yang
memakan waktu, tenaga dan pikiran hingga akhirnya terjadinya suatu
pengkristalan dan lahirlah keputusan tersebut. Saat pengambilan keputusan adalah
saat dimana Kita sepenuhnya memilih kendali dalam bertindak sedangkan saat
kejadian tak pasti adalah saat dimana sesuatu di luar diri kitalah yang menentukan
apa yang akan terjadi artinya kendali di luar kemampuan kita. Selanjutnya yang
dianggap penting adalah pertanggungjawaban dari keputusan itu sendiri kepada
pihak yang berkepentingan.

Menurut Stephen Robbins dan Mary Coulter pada Fahmi (2011:5), proses
pengambilan keputusan merupakan serangkaian tahap yang terdiri dari delapan
langkah yang meliputi mengidentifikasi masalah, memilih suatu alternatif, dan
mengevaluasi keputusan, adapun proses pengambilan keputusan itu dapat dilihat

pada gambar sebagai berikut:

Mengidentifikasi Masalah

h 4

Mengidentifikasi Kriteria Keputusan

:

Memberi Bobot pada Kriteria

h 4

Mengembangkan Alternatif - Alternatif

:

Menganalisis Alternatif

A 4
Memilih Satu Alternatif

i

Melaksanakan Alternatif Tersebut

1 !

Mengevaluasi Efektivitas Keputusan

Sumber : Robbins dan Coulter dalam Fahmi (2011)

Gambar 2.1 Proses Pengambilan Keputusan
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Keterangan dari gambar diatas adalah:

1.

Mengidentifikasi masalah

Setiap keputusan diawali dengan masalah, yaitu perbedaan antara kondisi
yang ada dan yang diinginkan. Masalah merupakan suatu halangan yang
membuat pencapaian tujuan atau sasaran yang akan dicapai menjadi
terhambat.

Mengidentifikasi kriteria keputusan

Setelah mengidentifikasi masalah harus mengidentifikasi kriteria keputusan
yang penting atau relevan untuk memecahkan masalah. Setiap pembuat
keputusan mempunyai kriteria yang memandu keputusannya, walaupun
mereka tidak dinyatakan secara eksplisit.

Mengalokasikan bobot pada kriteria

Jika kriteria yang relevan tidak sama arti pentingnya, pembuat keputusan
harus memberi bobot pada masing-masing kriteria agar dapat memberinya
prioritas yang tepat dalam membuat keputusan.

Mengembangkan alternatif

Dalam proses pembuatan keputusan mengharuskan pembuat keputusan
menyusun daftar alternatif yang ada yang dapat memecahkan masalah.
Menganalisis alternatif

Setelah alternatif diidentifikasi, pembuat keputusan harus mengevaluasi
setiap kemungkinan.

Memilih sebuah alternatif

Dalam proses ini pembuatan keputusan adalah memilih alternatif terbaik atau
yang menghasilkan total tertinggi.

Mengimplementasikan alternatif

Pada proses ini, pembuat keputusan akan menerapkan keputusan dalam
tindakan dengan memberlakukan kepada mereka yang terpengaruh dan
membuat mereka berkomitmen terhadapnya.

Mengevaluasi efektivitas keputusan

Pada langkah terakhir ini, proses pembuatan keputusan melibatkan evaluasi

hasil keputusan untuk melihat apakah masalahnya telah terpecahkan.
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2.1.3. Logika Fuzzy

Logika Fuzzy adalah logika multivalued yang memungkinkan untuk
mendefinisikan nilai menengah diantara dua logika atau evaluasi konvensional
yang berbeda, seperti benar/salah, iya/tidak, tinggi/rendah, panas/dingin, dll. Oleh
karena itu logika ini disebut logika samar. Sehingga dalam teori fuzzy sesuatu
dapat bernilai salah atau benar secara bersamaan atau dengan istilah lain, logika
fuzzy adalah suatu cara untuk memetakan suatu ruang input ke dalam suatu ruang
output, mempunyai nilai continue. Fuzzy dinyatakan dalam derajat dari suatu
keanggotaan dan derajat dari kebenaran. Oleh sebab itu sesuatu dapat dikatakan

sebagian benar dan sebagian salah pada waktu yang sama (Kusumadewi, 2004).

Logika Fuzzy adalah bagian atau salah satu metode dalam kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence). Dalam logika konvensional nilai kebenaran
mempunyai kondisi yang pasti yaitu benar atau salah (true or false), dengan tidak
ada kondisi di antara. Prinsip ini dikemukakan oleh Aristoteles sekitar 2000 tahun
yang lalu sebagai hukum Excluded Middle dan hukum ini telah mendominasi
pemikiran logika sampai saat ini. Namun, tentu saja pemikiran mengenai logika
konvensional dengan nilai kebenaran yang pasti yaitu benar atau salah dalam
kehidupan nyata sangatlah tidak cocok. Logika Fuzzy merupakan suatu logika
yang dapat merepresentasikan keadaan yang ada di dunia nyata. Menurut
Kusumadewi dan Purnomo (2010) alasan menggunakan logika fuzzy yaitu :

1. Konsep logika fuzzy mudah dimengerti,

2. Sangat fleksibel,

3. Memiliki toleransi terhadap data-data yang ambigu,

4. Mampu memodelkan data-data nonlinier yang sangat kompleks,

5. Dapat membangun dan mengaplikasikan pengalaman-pengalaman para pakar
secara langsung tanpa harus melalui proses pelatihan,

6. Dapat bekerjasama dengan teknik kendali secara konvensional pada bahasa
alami.

Berikut adalah beberapa terminologi pada himpunan Fuzzy menurut
Kusumadewi dan Hartati (2010:15):
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A. Himpunan Kelasik (Crisp)

Pada dasarnya, teori himpunan fuzzy merupakan perluasan dari teori
himpunan kelasik. Pada teori ini keberadaan suatu elemen pada suatu himpunan,
A, hanya akan memiliki 2 kemungkinan keanggotaan, yaitu menjadi anggota A
atau tidak menjadi anggota A (chak, 1998). Contoh variabel umur yang dibagi
menjadi 3 kategori (kusumadewi,2003) yaitu:

MUDA umur < 35 tahun
PAROBAYA 35 <umur < 55 tahun
TUA umur > 55 tahun

Nilai keanggotaan secara grafis, himpunan MUDA, PAROBAYA, dan TUA ini
dapat dilihat seperti:

1 muda parcbaya _ tua

pix) pix) IR

0 o 0 o L—&5
Umur (th) = Ur‘nur{th}u55 55 Umur (th)

Sumber : Kusumadewi (2003)
Gambar 2. 2 Himpunan Kelasik

Jika menggunakan himpunan crisp, dapat diambil kesimpulan bahwa:
-> Usia 34 tahun, dikatakan MUDA — uMUDA[34]=1
-> Usia 35 tahun kurang 1 hari, dikatakan MUDA — pMUDA[35th-1hr]=1
-> Usia 35 tahun, dikatakan TIDAK MUDA — pMUDA[35]=0
-> Usia 55 tahun, dikatakan PAROBAY A — uPAROBAYA[55]=1
-> Usia 55 tahun lebih 1 hari, dikatakan TIDAK PAROBAYA —
MPAROBAY A[55th+1hr]=0 atau
-> Usia 55 tahun lebih 1 hari, dikatakan TUA — pTUA[55th+1hr]=1
Dari kesimpulan di atas, himpunan crisp menyatakan umur seseorang
kedalam suatu kategori secara tidak adil, karena orang yang berusia 35 tahun

dikatakan parobaya, sedangkan orang yang berusia 35 tahun kurang 1 hari
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dikatakan tidak parobaya (karena masuk kategori muda). selisin 1 hari saja

menimbulkan berbedaan kategori yang signifikan.

B. Himpunan Fuzzy
Dengan menggunakan himpunan Fuzzy, seseorang dapat masuk ke 2

katagoeri secara bersamaan, misalnya sesorang yang berusia 35 tahun kurang 1
hari dapat masuk kategori MUDA dan PAROBAY A sekaligus, tetapi dengan nilai

keanggotaan yang berbeda.

MUDA PAROBAYA TUA

Ok

4

0,5
0,25

-

B T e

25 35 40 45 50 55 65
limur (th)

Sumber : Kusumadewi (2003)
Gambar 2. 3 Fungsi keanggotaan untuk setiap himpunan
pada variabel umur

Keterangan diatas yaitu: seseorang yang berumur 40 tahun termasuk
dalam himpunan MUDA dengan uMUDA[40]=0,25; namun dia juga termasuk
dalam himpunan PAROBAY A dengan yPAROBAY A[50]=0,5.

C. Fungsi Keanggotaan
Fungsi keanggotaan (membership function) adalah suatu kurva yang

menunjukkan pemetaan titik-titik input data ke dalam nilai keanggotannya. Salah
satu cara yang dapat digunakan untuk mendapatkan nilai keanggotaan adalah
dengan melalui pendekatan fungsi. Ada beberapa fungsi yang bisa digunakan:

a. Representasi Linear

b. Representasi Kurva Segitiga

c. Representasi Kurva Trapesium
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d. Representasi Kurva Bentuk Bahu
e. Representasi Kurva-S
f. Representasi Bentuk Lonceng

g. Koordinat Keanggotaan

D. Operator—Operator Fuzzy

Pada dasarnya ada dua model operator fuzzy, yaitu operator-operator dasar
yang dikemukakan oleh zadeh, dan operator-operator alternatif yang
dikembangkan dengan menggunakan konsep transformasi tertentu. Ada tiga
operator dasar yang diciptakan zadeh yaitu AND, OR, dan NOT.

Sementara pada operator alternatif didasarkan pada transformasi
aritmetika, seperti: Mean, Product, dan Bounded Sum, dan operator alternatif yang
didasarkan pada transformasi fungsi yang lebih kompleks, seperti: kelas Yager
dan sugeno. Pada sistem fuzzy dikenal beberapa metode penalaran, antara lain:
metode Tsukomoto, metode mamdani dan metode sugeno dan dari ke tiga metode
fuzzy yang ada, penulis memilih logika fuzzy inference system pada metode

mamdani.

2.1.4. Adaptive Neuro Fuzzy Inference System
A Definisi ANFIS

Adaptive Neuro Fuzzy Inference System (ANFIS) adalah arsitektur yang
secara fungsional sama dengan fuzzy rule base model Sugeno. Arsitektur ANFIS
juga sama dengan jaringan syaraf dengan fungsi radial dengan sedikit batasan
tertentu (Kusumadewi dan Hartati, 2010). Adaptive Neuro Fuzzy Inference System
(ANFIS) merupakan jaringan saraf adaptif yang berbasis pada sistem kesimpulan
fuzzy (fussy inference system). Dengan penggunaan suatu prosedur hybrid
learning. ANFIS dapat membangun suatu mapping input-output yang keduanya
berdasarkan pada pengetahuan manusia (pada bentuk aturan fuzzy if-then) dengan
fungsi keanggotaan yang tepat. ANFIS adalah jaringan Neural-Fuzzy yang terdiri
dari lima lapisan dan setiap lapisan terdapat node. Terdapat dua macam node yaitu

node adaptif (bersimbol kotak) artinya parameter bisa berubah dengan proses
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pembelajaran dan node tetap (bersimbol lingkaran) (Jang, Sun dan Mizutani,
1997).

Adaptive neuro fuzzy inference systems (ANFIS) adalah arsitektur yang
secara fungsional sama dengan fuzzy model sugeno. Arsitektur ANFIS juga sama
dengan jaringan syaraf tiruan dengan fungsi radial dengan sedikit batasan tertentu.
Bisa dikatakan ANFIS adalah suatu metode yang mana dalam melakukan
penyetelan aturan-aturan digunakan algoritma pembelajaran terhadap sekumpulan
data. ANFIS juga memungkinkan aturan-aturan untuk beradaptasi. (Kusumadewi
2002:207).

Menurut Suwarman dan Permadhi (2010), ANFIS berkembang
memperkenalkan konsep variabel linguistik. Variabel linguistik adalah suatu
variabel yang nilainya merupakan kata atau kalimat dan bukan bilangan. Pada
implementasi berikutnya, variabel linguistik ini dikombinasikan dengan aturan IF-
Then, sehingga konsep ini merupakan awal dari teori fuzzy.

Menurut Zhu (2000) dan Shapiro (2002), menyatakan bahwa ANFIS
merupakan metode pemodelan terbaik untuk menganalisis data numerik, karena
dalam proses training didasarkan minimalisasi nilai kesalahan atau Root Mean
Square Error (RMSE) dari outputnya.

Sistem inferensi fuzzy yang digunakan adalah sistem inferensi fuzzy
model Tagaki-Sugeno-Kang (TSK) orde satu dengan pertimbangan kesederhanaan
dan kemudahan komputasi. Sebuah ANFIS bekerja dengan menerapkan aturan
pembelajaran neural untuk mengidentifikasi dan tune parameter dan struktur dari
Fuzzy Inference System (FIS).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ANFIS adalah metode yang tepat
untuk menerapkan penunjang keputusan yang didasarkan pada nilai kesalahan

terkecil dari output yang dihasilkan.

B. ANFIS Editor GUI
Matlab telah terintegrasi dengan fuzzy logic toolbox yang di dalamnya
terdapat ANFIS Editor GUI. ANFIS Editor GUI terdiri dari empat area yang

berbeda. GUI tersebut menunjukan fungsi kerja sebagai berikut:
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1. Mengunggah (loading), memplot (ploting) dan membersihkan data (tahap

memasukkan data).

Untuk mengunggah data pembelajaran, ANFIS Editor GUI harus diaktifkan

terlebih dahulu. Ada dua cara untuk menggunakan toolbox tersebut yaitu:

a. Ketikan >>anfisedit pada command window yang ada di matlab, maka akan
tampil ANFIS Editor GUI

b. Pilih start pada command window yang ada di matlab kemudian pilih Matlab

pili Anfis Editor: Untitled =N EoE
File Edit View
— AMNFIS Info. —
1-
# of inputs: 1
0.8r # of outputs: 1
- # of input mfs:
Grafik 06} 5
Output
>
02 Melihat
: Structure | Struktur
U 1 L L 1 ] i
Load data | [ Generate FIS — | [ TrainFIS — 1 TestFls ]
Type: Frat: Optitn. Method:
Input o Training Load from file hyhrid - Plot againet:
fil Load fi ksp. E Tal ; Training dat i
Data Testing @ file aad from worksp |:lrror olerance @ Training data Testlng
I . @ Grid partition Testing data —
__:>Check|ng waorksp. Epochs: 1Tl
Sub. clustering 3 Checking data
Dema
Load Data... Clear Data | Generate FIS ... | Train Now | Test Now |
=~ N\
] 1
‘ P b k F|S JL_| Heln I Close |
embangkit
g Parameter

Sumber: Widodo dan Handayanto (2012)

Trainina ANFIS

Gambar 2.4 Tampilan ANFIS Editor GUI

Keterangan:

a)

Grafik output : akan menampilkan hasil pembelajaran (target dan hasil

learning)

b) Input data : data yang diambil untuk proses pembelajaran berupa file

(berekstensi dat) dan workspace dari (command window). File berekstensi
dat dapat dibuat dengan notepad atau teks editor lainnya dengan
menyimpan dalam format ekstensi dat, misalnya train.dat, learning.dat,

dan lain-lain.

c) Structure : akan menampilkan gambar ANFIS dengan neuron-neuron

pembentuknya.
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d) Generete FIS : akan membentuk FIS yang akan dilatih, dengan jenis-jenis
fungsi keanggotaann yang menyertainya.
e) Train FIS : menentukan toleransi kesalahan dan jumlah epochs serta metode
pembelajaran yang dipakai.

2. Mengenerate atau mengunggah  permulaan structure FIS (tahap
membangkitkan FIS).

3. Melatih data FIS (tahap pembelajaran FIS).

4. Memvalidasi data FIS yang sudah dilatih (tahap validasi FIS).

2.1.5. MatLab Toolbox : Fuzzy

Agar dapat menggunakan fungsi-fungsi logika fuzzy yang ada pada
matlab, maka harus diinstallkan terlebih dahulu fuzzy Logic toolbox. Fuzzy Logic
toolbox memberikan fasilitas Graphical User Interface (GUI) untuk
mempermudah dalam suatu sistem fuzzy. Ada lima GUI tools yang dapat
digunakan untuk membangun, mengedit, dan mengobservasi sistem penalaran

fuzzy (Gambar 2.5), yaitu:

FIS Editor

Membership Function
Editor

Inference
System

Read only tools

Sumber: Widodo dan Handayanto (2009)
Gambar 2.5. Fuzzy Logic Toolbox
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Pada gambar 2.5. merupakan fasilitas yang diberikan fuzzy logic toolbox.

1.

Fuzzy Inference System (FIS) Editor

Berfungsi untuk membuat sistem penalaran fuzzy yang baru.

. Membership Function Editor

Berfungsi untuk mengedit fungsi keanggotaan himpunanan fuzzy untuk tiap-

tiap variabel input dan output.

. Rule Editor

Digunakan untuk mengedit maupun menampilkan aturan yang akan atau telah
dibuat.

. Rule Viewer

Berguna untuk melihat alur penalaran fuzzy pada sistem, meliputi pemetaan
input yang diberikan ke tiap-tiap variabel input, aplikasi operator dan fungsi

implikasi, tegas pada metode defuzzifikasi.

. Surface Viewer

Berguna untuk melihat gambar pemetaan antara variabel-variabel output.

2.2. Tinjauan Studi

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan Kinerja

karyawan, yaitu Tinjauan Studi Berdasarkan yang mendekati judul penulis:

1.

Penelitian ini berjudul “Design and Implementation of Fuzzy Rule Based
Expert System for Employees Performance Appraisal in IT Organizations”.
Dalam penelitian ini menerapkan pendekatan Fuzzy untuk dapat digunakan
dalam memeriksa informasi yang tidak tepat dan ketidakpastian. Sehingga
penilaian kinerja karyawan dapat dilakukan dengan teknik defuzzifikasi
yang berbeda, juga diterapkan untuk peringkat karyawan sesuai dengan
kinerja mereka, yang menunjukkan penyimpangan dalam peringkat dan juga

membuktikan kekokohan sistem.

Penelitian ini berjudul “Employee Performance Evaluation based on
Relative Ratio Method”. Dalam penelitian ini fokus pada masalah evaluasi
Kinerja karyawan pada penggunaan segitiga bilangan fuzzy multi-atribut

pengambilan keputusannya. Berdasarkan konsep metode rasio relatif,
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tingkat pendekatan relatif di induksi untuk menyortir dan jasa Kinerja
karyawan. Pada akhir penelitian, contoh diberikan untuk menggambarkan

kelayakan dan efektivitas metode yang diusulkan.

Penelitian ini berjudul “Penilaian Kinerja Karyawan Dengan Metode Fuzzy
Mulit Criteria Decision Making Menggunakan Mincrosoft Visual C#2010
dan SQL Server 2008 R2 (Study Kasus : PT. ISTW Semarang)”. Dalam
Penentuan ukuran prestasi kerja karyawan maka perlu adanya konsep
penilaian kinerja karyawan yang akan mempengaruhi dalam pengambilan
keputusan. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam perancangan
sistem pendukung keputusan untuk permasalahan multikriteria adalah fuzzy
multi criteria decision making (MCDM). Dengan adanya sistem penilaian
kinerja karyawan (Performance Assessment) yang berkualitas tinggi dapat
mendukung, meningkatkan prestasi individu dan memastikan bahwa
karyawan menerima evaluasi yang adil sehingga tidak menghambat prospek

karyawan sekarang dan masa depan.

Penelitian ini  berjudul “Perancngan Penilaian Kinerja Karyawan
Berdasarkan Kompetensi Spencer Dengan Metode Analytical Hierarchy
Process (Studi Kasus di Sub Dinas Pengairan, Dinas Pekerjaan Umum,
Kota Probolinggo)”. Penelitian ini membahas tentang sistem penilaian
kinerja karyawan untuk karyawan level bawah (karyawan kontrak). Selama
ini pemberian insentif di Sub Dinas tersebut tidak didasarkan atas kinerja
karyawan tetapi atas dasar kebersamaan atau gotong royong. Untuk
meningkatkannya dirancang sistem penilaian kinerja karyawan berbasis
kompetensi, khususnya kompetensi Spencer. Kriteria diolah dengan
Software Expert Choice. Hasilnya bobot kemampuan karyawan kontrak
terbagi atas: kemampuan manajerial (0.200) dan kemampuan teknik (0.800).
Kemampuan manajerial terdiri dari: disiplin (0.318), melayani (0.289),
berprestasi (0.151), proaktif (0.140), dan komitmen pada organisasi (0.102).
Sedangkan kemampuan teknis terdiri dari: memimpin (0.500) dan kerjasama
(0.500).
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Penelitian ini berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja
Karyawan(Studi Empiris pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero Cabang
Bandung)”. Dalam penelitian ini Teknik analisis yang digunakan dengan
metode Moderated Regression Analysis (MRA). Data yang dianalisis berasal
dari penyebaran kuesioner kepada karyawan yang dijadikan sampel dalam
penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
karyawan. Budaya organisasi telah terbukti sebagai variabel moderasi antara
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di daerah penelitian pada PT.

Bank Tabungan Negara (Persero) (konvensional) Cabang Bandung.
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Tabel 2.1 Tinjauan Studi

NO Peneliti Judul Hasil

1. | Ashima Design and | Makalah ini mengusulkan sebuah
Aggarwal, Implementation  of | metode pemula untuk
Gour Sundar | Fuzzy Rule Based | mengevaluasi Kkinerja karyawan

Mitra Thakur

Expert System for
Employees
Performance
Appraisal in 1T

Organizations

dalam organisasi Tl. Metode ini

dapat dengan mudah diperluas

untuk  mengevaluasi  Kinerja
karyawan industri apapun,
berdasarkan  beberapa  faktor
penting, yang secara langsung
atau tidak langsung
mempengaruhi penampilan

mereka. Otoritas yang lebih tinggi
yang berbeda dan personil HR
telah berkonsultasi untuk
membentuk aturan-aturan fuzzy
basis pengetahuan kami.
Kemudian, setelah pembangunan
aturan-aturan  fuzzy, personel
yang berbeda dari administrasi,
lebih
tinggi lainnya diverifikasi mereka.
Akhirnya,

kepada mereka lagi dan respon

SDM dan otoritas yang
hasil

menunjukkan

yang sangat memuaskan.
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Tabel 2.1 Tinjauan Studi (Lanjutan)

NO Peneliti Judul Hasil
2. | Lanping Li Employee Penelitian ini fokus pada masalah
Performance evaluasi Kinerja karyawan;

Evaluation based on
Relative Ratio Method

penggunaan segitiga bilangan fuzzy
multi-atribut pengambilan
keputusan model didirikan. Dalam
penelitian ini, metode koefisien
variasi diadopsi untuk menentukan
bobot  masing-masing  indeks
evaluasi, penggunaan informasi
digital itu sendiri mencerminkan
tujuan untuk menentukan berat
badan indeks, mengatasi berat
badan subjektif dalam penilaian
kinerja buatan dan ketidakpastian.
Dalam penelitian ini, metode yang
diusulkan sederhana, sesuai dengan
situasi aktual, algoritma ini mudah
digunakan Matlab dan Excel
perangkat lunak untuk operasi
modular, masing-masing
departemen dapat menggunakan
metode dalam evaluasi Kinerja

karyawan.
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Tabel 2.1 Tinjauan Studi (Lanjutan)

NO Peneliti Judul Hasil
3. | Heri Kiswanto, | Penilaian Kinerja Beberapa kesimpulan yang dapat
Susanto, Nur | Karyawan dijabarkan sebagai berikut :
Wakhidah. Dengan Metode a. Sistem ini bertujuan untuk
Fuzzy Multi Criteria | membantu user dalam mengolah
Decision Making data karyawan, penilaian Kkinerja
Menggunakan karyawan dan laporan—laporan.
Microsoft Visual C# b. Perhitungan pada sistem untuk
2010 dan SQL Server | melakukan penyeleksian
2008 R2 menggunakan metode SAW
(Study Kasus : PT. | (Simple Additive Weighting).
ISTW Semarang) c. Hasil dari perhitungan sistem
merupakan perangkingan nilai
tertinggi ke rendah dan nilai
tertinggi.
4. | Eko Nurmianto, | Perancangan Penilaian | Format penilaian kinerja karyawan
Nurhadi Kinerja Karyawan kontrak dengan
Siswanto, Berdasarkan mempertimbangkan 2 (dua) hal:

Sanusi Sapuwan

Kompetensi Spencer
Dengan Metode
analytical Hierarchy
Process

(Studi Kasus di Sub

Dinas Pengairan,
Dinas Pekerjaan
Umum, Kota

Purbolinggo)

a. kompetensi utama yang terdiri
dari kemampuan teknis (0.800) dan
manajerial (0.200) dan

b. kriteria kompetensi yang terdiri
disiplin  (0.318),
(0.289), berprestasi (0.151),
proaktif (0.140), komitmen pada
organisasi  (0.102),
(0.500) dan kerjasama (0.500)
dapat

atas melayani

memimpin
mencerminkan  prestasi
kinerja karyawan yang sebenarnya.

2. Dimensi adalah faktor yang

Program Pascasarjana Magister Ilmu Komputer STMIK Nusa Mandiri




24

Tabel 2.1 Tinjauan Studi (Lanjutan)

NO

Peneliti

Judul

Hasil

paling sensitif terhadap metode
penilaian dengan bobot sebesar
(0.344).

3. Metode usulan yaitu metode
Spencer merupakan metode
penilaian yang terbaik, dengan
bobot sebesar 0.672

4.  Sistem  Insentif  dengan
pembagian laba, dengan
berdasarkan atas Nilai Prestasi
Kinerja Karyawan akan
mencerminkan insentif ~ yang
sesungguhnya sehingga
ketidaktepatan pemberian insentif
dapat dikurangi.

5. Hasil penelitian ini dapat
dikembangkan untuk Sub Dinas
lainnya dalam lingkup Dinas
Pekerjaan  Umum Kota, guna
peningkatan prestasi Kinerja
karyawan serta pemanfaatan
keuntungan secara tepat dan
bijaksana

6. Penilaian prestasi  Kinerja
sebaiknya menggunakan kriteria
penilaian yang mencerminkan
kondisi kerja dan diberikan bobot
yang tepat agar mampu untuk
memotivasi produktivitas

karyawan.
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Tabel 2.1 Tinjauan Studi (Lanjutan)

NO Peneliti Judul Hasil
5. | Rakhmat Analisis Faktor-Faktor | Studi ini telah menguji hipotesis
Nugroho yang Mempengaruhi bahwa kepemimpinan dan budaya

Kinerja Karyawan
(Studi Empiris pada
PT. Bank Tabungan
Negara (Persero),

Cabang Bandung)

organisasi akan dipengaruhi oleh
factor kepemimpinan dan budaya
organisasi. Tujuan penelitian ini
adalah adalah untuk menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja karyawan pada PT. Bank
Tabungan Negara (Persero) Cabang
Bandung. Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini

adalah dengan metode Moderated
Regression Analysis (MRA). Data
yang dianalisis berasal dari
kuesioner kepada karyawan yang
dijadikan sampel dalam penelitian
ini. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara parsial variabel
kepemimpinan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja
karyawan. Budaya organisasitelah
terbukti sebagai variabel moderasi
antara  kepemimpinan terhadap
kinerja  karyawan di  daerah
penelitian pada PT. Bank Tabungan

Negara (Persero) bandung
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2.3. Tinjauan Organisasi / Objek Penelitian
2.3.1 Tinjauan Organisasi
A. PT.TPIL Logistics Jakarta

PT. TPIL Logistics merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dibidang
Pengangkutan Forwadding multinasional dengan bisnis utama di udara, laut dan
transportasi darat domestik & Internasional. Perusahaan ini memiliki beberapa
kantor cabang yang tersebar di beberapa pulau, seperti Pulau Jawa, Sumatra,
Kalimantan, Sulawesi, Papua, dan Kep. Maluku. Seiring dengan meningkatnya
kebutuhan barang pokok untuk antar pulau pengiriman melalui perusahaan ini
lebih dapat diandalkan. Didukung oleh tim profesional yang kompeten, PT. Tpil
terus meningkatkan jaringan untuk memberikan layanan berkualitas tinggi. PT.
TPIL Logistics didirikan berdasarkan Akta Notaris Ranti Nursukma Handayani,
SH Nomor 49 yang telah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Nomor : AHU-0039273.AH.01.02.

B.  Visi Perusahaan
Menjadi perusahaan pelayaran terbaik di semua rute yang kami layani
dengan cara menyediakan layanan berkualitas yang akan menciptakan nilai lebih

bagi pelanggan kami.

C. Misi Perusahaan
Adapun misi dari PT. TPIL Logistics adalah:

Menyediakan sarana transportasi yang efisien dan efektif guna mendukung
perkembangan dunia perdagangan. Kepuasan pelanggan adalah focus utama kami
yang pasti dapat kami capai melalui peningkatan kualitas secara terus menerus di
segala bidang, di dorong oleh komitmen kami terhadap kesempurnaan, integritas,

dan kerja sama tim.

D.  Struktur Organisasi
Struktur organisasi pada PT. TPIL Logistics adalah:
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F ——
Direksi

GM
MANAGER
NAUTICA

Port Clearance
Ass. MANAGER

N

v J/ v W
Administration Administration Crew Documment Ship Documment
Staff Documment Staff Staff Staff

Sumber : PT. TPIL Logistics Jakarta (2015)

Gambar 2.6 Struktur Organisasi

E. Penilaian Kinerja Karyawan Perusahaan
Variabel kinerja karyawan dari perusahaan ini dilakukan secara personal
berdasarkan kompetensi yang diukur dengan tujuh Kriteria, antara lain:

1. Terbuka terhadap kritik atau masukan yang konstruktif,
2. Bertanggung jawab terhadap pekerjaan dan lingkungan sekitar,

3. Memiliki kepedulian dan bisa bekerjasama terhadap lingkungan kerja baik

atasan maupin rekan sekerja,
Memberikan ide, saran, dan solusi yang kreatif atau konstruktif,
Memiliki kemauan belajar yang kuat,

Memiliki daya tahan terhadap stress (tekanan) kerja,

N o o bk

Disiplin kerja.

Dan pada masing-masing variabel mempunyai bobot dan skala penilaiannya
sendiri. Variasi pertanyaan dari masing-masing item adalah “sangat memuaskan”,
“perlu di kembangkan”, “tidak memuaskan”. Skor penilaianpun yaitu 2, 4 dan 6.
Masing-masing jawaban diberi nilai 2 untuk jawaban negatif, dan untuk jawaban

positif diberi nilai 6.
Program Pascasarjana Magister Ilmu Komputer STMIK Nusa Mandiri



28

2.3.2 Objek Penelitian
A Objek Penelitian Penulis

Adapun tinjauan objek studi dalam penilaian kinerja karyawan penentuan
berdasarkan variabel kriteria dari pihak perusahaan kepada karyawan pada level
supervisor-manager adalah sebagai berikut:

1. Menganalisa dan mengetahui penilaian kinerja karyawan pada level
supervisor-manager berdasarkan kompetensi untuk dapat melihat hasil kinerja
yang pada setiap personal pada karyawan dengan level supervisor-manager
pada PT. TPIL Logistics Jakarta.

2. Memberikan solusi kepada pihak perusahaan untuk mengukur keakuratan dari
tiap-tiap penilaian yang konsisten menggunakan metode ANFIS demi

mendapatkan hasil analisa sebagai media sistem penunjang keputusan.

B. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dari penelitian ini diawali dengan permasalahan yang
ada pada perusahaan agar dapat memecahkan masalah sekaligus menjawab
permasalahan yang ada, lalu dianalisa pendekatan yang ada menggunakan metode
ANFIS sebagai sistem pendukung keputusan. Berikut konsep yang akan
digambarkan sebagai berikut:

Kondisi Saat Ini

— — Hasil
Penilaian Kinega Kanyswar

Leval Supervizor-Manage
berdasarkan kompetens
yang diakukan secars
manusal, kemudisn dihitung
rata-ratanys untuk
mendapatkan nilai akhir

Peangambilan keputusan
altematif serta untuk
menentukan akurasi darn
penilaian kinega lkewel
supenisor-mansger
berdasarkcan meatode
penglkuruan

i

Pengukuran

Masalah

Penilaian Kinerjs
bardasarkan =u bjekdi Adapiive Neuns Fuzzy
kemudian mencarn krters inference Sy=fem [(AMNFIS]
rata-rata secara manusal dengan menganalisa

hal ini kurang efektif dar wariabeal

efisien.
Pendekatan Pengembangan

| —

Adaptive Neuro  Fuzzp Drecision Support
inference Sy=fem [ANFIS] Swstem (D5SS)

Gambar 2.7 Kerangka Konsep Pemikiran
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penilaian kinerja karyawan
dengan menggunakan metode Adaptive Neuro Fuzzy Inference System (ANFIS).
Data yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan data primer yang diperoleh
langsung dari PT TPIL Logistics Jakarta.

3.1.1. Pembelajaran Model dan Inferensi Model

Adapun pembelajaran model dan inferensi model pada ANFIS adalah:

1. Data yang diperoleh adalah sekumpulan pasangan input-output, berdasarkan
data tersebut maka sistem ANFIS yang dibangun akan menghasilkan suatu
model yang karakteristiknya mendekati sifat-sifat sistem.

2. Model yang akan dibangun akan memiliki beberapa membership-function
(MF) serta rule.

3. Berdasarkan pasangan data input-output yang dimasukkan kedalam sistem
ANFIS.

4. ANFIS akan melakukan proses pembelajaran terhadap data yang ada, guna
memperoleh model yang paling mendekati, berdasarkan data yang
dimasukkan ke dalam sistem ANFIS.

5. Proses penyesuaian MF (membership function) dilakukan dengan

menggunakan algoritma hybrid dan backpropagation.

3.1.2. Validasi Model

Setelah ANFIS menghasilkan sebuah model, maka model tersebut harus
diuji validasinya terhadap kriteria model yang dikehendaki. Tujuan dari proses ini
adalah untuk melihat seberapa jauh keberhasilan ANFIS melakukan pemodelan
sistem. ANFIS melakukan validasi model ini dengan cara membandingkan output

dari data yang telah dilakukan proses pembelajaran, dengan kumpulan data lain
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yang tidak dilakukan proses pembelajaran, selain itu ketiga kumpulan data
tersebut saling bebas satu sama lain, sehingga perbandingan tadi akan
menghasilkan “error” yang dapat dijadikan ukuran tingkat keberhasilan model
ini. Semakin kecil tingkat error, maka semakin baik model tersebut.

3.1.3. Langkah-Langkah Penelitian
Sebelum melakukan langkah-langkah penelitian, terlebih dahulu peneliti
mengelompokkan variabel pendiagnosa permasalahan yang akan dibangun, yang
terdiri dari tujuh variabel.
Tabel 3.1. Tabel Variabel

Fungsi Nama Variabel

Kualitas Pekerjaan

Kepemimpinan & Supervisi

Perencanaan & Organisasi

Input | Kreatifitas serta Pengetahuan tentang Pekerjaan & Aplikasi

Management Waktu
Kredibilitas

Kerjasama
Output Nilai
Sumber : Hasil Penelitian (2015)

Masing-masing variabel mempunyai parameter. Pengukuran untuk masing-
masing parameter tersebut adalah:

Tabel 3.2. Tabel Pengukuran Parameter

Nama Variabel Nama Himpunan Fuzzy Skor

Sangat Memuaskan 6

Kualitas Pekerjaan Perlu di Kembangkan 4
Tidak Memuaskan 2

Sangat Memuaskan 6

Kepemimpinan & Supervisi Perlu di Kembangkan 4
Tidak Memuaskan 2

Perencanaan & Organisasi Sangat Memuaskan 6
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Perlu di Kembangkan

Tidak Memuaskan

Kreatifitas serta Pengetahuan
tentang Pekerjaan & Aplikasi

Sangat Memuaskan

Perlu di Kembangkan

Tidak Memuaskan

Management Waktu

Sangat Memuaskan

Perlu di Kembangkan

Tidak Memuaskan

Kredibilitas

Sangat Memuaskan

Perlu di Kembangkan

Tidak Memuaskan

Kerjasama

Sangat Memuaskan

Perlu di Kembangkan

Tidak Memuaskan

Nilai

Kinerja Sangat Memuaskan

Kinerja Perlu di Kembangkan

Kinerja Tidak Memuaskan

Nl B O N & O N & O N B O N | O N >

Sumber : Hasil Penelitian (2015)

Tabel 3.2. merupakan tabel pengukuran parameter yang digunakan.

Langkah-langkah penelitian untuk perancangan sistem fuzzy yang dibahas

dalam menentukan variabel

yang digunakan untuk melakukan diagnosa

permasalahan. Variabel  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

berdasarkan dari form penilaian Kinerja karyawan tersebut:

1. Menentukan Variabel Pendiagnosa

Berikut adalah langkah-langkah menentukan variabel pendiagnosa, yaitu:

a. Variabel pendiagnosa pada ANFIS
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FIS Editor: trimf_hybrid_testing

DR ==

32

File Edit View

(= {rimt_hybrid_testing
[ ———] w
[

FIS Mame: trimf_hybric_testing FIS Type: SUgenD

And method prod - Current Yariakble

Or method i - D KP

Implication min TS e !

Range [2 6]

Aggregation max

Defuzzification e - Help Close |

Renaming output varisble 1 to "Milai"

LS

Sumber : Hasil Penelitian (2015)

Gambar 3.1. Variabel Pendiagnosa Permasalahan ANFIS

2. Melakukan Fuzzyfikasi Parameter.
Berikut adalah langkah-langkah Fuzzyfikasi Parameter, yaitu:
Fungsi keanggotaan Terbuka dan Konstruktif pada ANFIS

-
Membership Function Editor: trimf_hybrid_testing ) | o e e
- - P ————
File Edit View
FIS Variables Membership function plote P10t paints: 181
TidaI-<Mernu4\1sl.<4\1nI IPEI’|IJdiKEI'II'IbaI'ngEI1I ' I5angath,emua
fiu} 1
Milai

1 1 T

input variable "KF

Mame KP

Type input
Range [26]
Dizplay Range 126

Current Membership Function (click an MF to select)

ame
Type

Params [024]

Tidak_Memuaskan

trimf -

Help

Close

Selected variable "KP"

[

Sumber : Hasil Penelitian (2015)

Gambar 3.2 Fungsi keanggotaan Terbuka dan Konstruktif ANFIS
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3. Rule yang ada pada ANFIS sebanyak 2.187 rules
Berikut adalah hasil rule yang di hasilkan pada ANFIS:

File Edit View Options

_
B Rule Editor: trapmf hybri (=

(If (KP is Tidak_Memuaskan) and (KS is Tidak_Memuaskan) and (PO is Tidak_Mamuaskan) and (KF is Tidak .
CIf (KP is Tidak_Memuaskan) and (K5 is Tidak_Memuaskan) and (PO is Tidalk_
CIf (KP is Tidak_Memuaskan) and (K5 is Tidak_Memuaskan) and (PO is Tidak_Memuaskan) and (KF is Tidak

_If (KP is Tidak_Memuaskan) and (K5 is Tidak_Memuaskan) and (PO is Tidak_Memuaskan) and (KF is Tidak

L If (KP is Tidak_Memuaskan) and (K5 is Tidak_Memuaskan) and (PO is Tidak_Memuaskan) and (KF is Tidak

1
2
3
4
5
6. If (KP is Tidak_Memuaskan) and (K5 is Tidak_Memuaskan) and (PO is Tidak_Memuaskan) and (KF is Tidak
7
3
k]
1

LIf (KP is Tidak_Memuaskan) and (K5 is Tidak_Memuaskan) and (PO is Tidak_Memuaskan) and (KF is Tidak
LIf (KP is Tidak_Memuaskan) and (K5 is Tidak_Memuaskan) and (PO is Tidak_Memuaskan) and (KF is Tidak
CIf (KP is Tidak_Memuaskan) and (K5 is Tidak_Memuaskan) and (PO is Tidak_Memuaskan) and (KF is Tidak
0.1f (KP is Tidak Memuaskan) and (K3 is Tidak Memuaskan) and (PO is Tidak Memuaskan) and (KF is Tide ™

4| 1 | +

Memuaskan) and (KF is Tidak—

Tidak _Memuasin
Perlu_dikemba
Sangat_Memusz
none

<[
[ nat

— Connection

(") ar

@ and 1 Delete rule Add rule | Change rule | == ==

‘ FIS Mame: trapmf_hyhric ‘ ‘ Help | Close ”

Sumber : Hasil Penelitian (2015)
Gambar 3.3 Rules ANFIS

6. Surface ANFIS
Berikut adalah hasil surface dari ANFIS

-
n Surface Viewer: trapmf_hybrid

File Edit View Options

Milzi

X (input): KP - | (input): KS - | I (output): Milai |
X gricls: 15 Y gricls: 15 Evaluate
Ref. Input: |INalN NaN 66 4 6 8] HP"’* poirts: 49 ‘ ‘ Help | Close | ‘

Ready ‘

Sumber : Hasil Penelitian (2015)
Gambar 3.4 Surface ANFIS
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3.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian demi
mendukung penilaian Kinerja karyawan pada PT. TPIL Logistics Jakarta adalah:

1. Data Primer
yaitu data yang dikumpulkan pertama kali, dan untuk melihat apa yang

sesungguhnya terjadi. Data ini diperoleh langsung dari sumbernya yaitu
berasal dari PT. TPIL Logistics Jakarta.

2. Data Sekunder
adalah data yang telah dikumpulkan dan dianalisis oleh orang lain baik yang
telah dipublikasikan maupun yang belum dipublikasikan, misalnya dari
dokumentasi, literatur, buku, jurnal, dan informasi lainnya yang ada

hubungannya dengan masalah yang diteliti.

3.3. Instrument Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan ada dua yaitu:

1.  Instrumen penelitian untuk pengumpulan data pada penelitian kali ini
dengan meminta data serta mewawancarai pihak yang berwenang untuk
mendapatkan informasi penilaian kinerja karyawan pada level supervisor-
manager berupa lampiran penilaian dan data penilaian kinerja pada pihak
bersangkutan.

2. Instrumen penelitian untuk uji kehandalan GUI pada penelitian ini
menggunakan perangkat lunak yaitu Matlab R2008b Fuzzy Toolbox ANFIS

(Adaptive Neuro Fuzzy Inference System.

3.4. Metode Analisis

Membangun sebuah model yang mampu mengimplementasikan model
berdasarkan metode Adaptive Neuro Fuzzy Inference System (ANFIS). Perangkat
lunak yang akan dibangun dengan menggunakan Matlab Language, yaitu bahasa
pemrogaman Matlab R2008b yang merupakan bahasa pemrogaman high-level.

Teknik analisis data menggunakan teknik analisis data kuantitatif, yaitu
teknik analisis data dengan menggunakan kaidah-kaidah matematika terhadap
data angka/numeric. Analisis data terdiri dari:
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1. Aplikasi fungsi Implikasi

Setelah pembentukan himpunan fuzzy, maka dilakukan pembentukan
aturan fuzzy atau rule. Aturan — aturan dibentuk untuk menyatakan relasi antara
input dan output. Tiap aturan merupakan suatu implikasi. Operator yang
digunakan untuk menghubungkan antara beberapa input adalah operator AND dan
yang memetakan antara input-ouput adalah IF-THEN.

Aturan fuzzy dalam bentuk if then menggunakan Model Mamdani dapat
ditulis sebagi berikut:

IF (x1is A)) AND (X2 IS A2) . ... ..o AND (xnis Ay) THENYis B .......... (3.1)

Keterangan:
- X1 IS A1 disebut anteseden
- y is B disebut konsekuen.
- x dan y adalah skalar
- A dan B adalah variabel linguistik
Setelah aturan dibentuk, maka dilakukan aplikasi fungsi implikasi. Fungsi
implikasi yang digunakan adalah MIN. Fungsi implikasi MIN berarti tingkat
keanggotaan yang didapat sebagai konsekuen dari proses ini adalah nilai

minimum dari variabel input untuk mendapatkan daerah fuzzy pada variabel hasil.

2. Komposisi Aturan

Pada saat menghitung komposisi aturan fungsi implikasi menggunakan
fungsi MAX vyaitu dengan cara mengambil nilai maksimum dari output aturan
kemudian menggabungkan daerah fuzzy masing — masing aturan dengan operator
OR. Secara umum dapat dituliskan:
s x1] «— max(UstXi], PKAXI])  voverenieei e (3.2)
Keterangan :
usf[xi] = nilai fungsi keanggotaan solusi fuzzy sampai aturan ke-i;

wkf[xi] = nilai fungsi keanggotaan konsekuen fuzzy aturan ke-i;

3. Proses Defuzifikasi
Proses defuzifikasi adalah mengubah fuzzy output menjadi nilai tegas

berdasarkan fungsi keanggotaan yang telah ditentukan. Dalam menghitung
Program Pascasarjana Magister Imu Komputer STMIK Nusa Mandiri



36

defuzzifikasi digunakan metode centroid method/center of grafity dengan rumus

sebagai berikut:

n

: Z;u(Z;)
% o j: ...................................................................................... (3.3)
> u(zj)
j=1
Keterangan=

- n(zj) : Minimum derajat keanggotaan di fungsi implikasi
-zj  : Nilai maksimum dari output aturan

- Z* : Hasil nilai defuzzifikasi atau hasil akhir

3.5.  Jadwal Penelitian
Jadwal penelitian merupakan langkah—langkah pengerjaan secara detail
yang dilakukan selama penelitian. Tata waktu kegiatan dalam penelitian Penilaian
Kinerja Karyawan menggunakan metode ANFIS sebagai berikut:
Table 3.3. Jadwal Penelitian

Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4
No Kegiatan

1121341234123 |4|1|2]|3

1 Identifikasi dan analisis
kebutuhan pemakai

2 Studi  Pustaka dan
Tinjauan Studi

3 Pengumpulan Data

4 Analisa Sistem

5 Pembuatan SPK

6 Implementasi software

7 Evaluasi

8 Penulisan Tesis

Sumber : Hasil Penelitian (2015)
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Pengelompokan Data

Data penelitian terdiri dari 26 data karyawan. Data yang dikumpulkan terdiri
dari nama dan nilai variabel kinerja karyawan yang terdiri dari:
1. 26 data pertama digunakan sebagai Training-Data (Data Pembelajaran)
2. 26 data kedua digunakan sebagai Testing-Data (Data Penguji Validitas)
3. 26 data ketiga digunakan sebagai New-Data (Data Penerapan Model)
Data itu kemudian dibagi pada pelatihan (training) disimpan dengan nama
Training7.dat, data pengujian (testing) disimpan dengan nama Testing7.dat dan
data penerapan model/demo (new) disimpan dengan nama DataNew7.dat. Rincian
data training, rincian data testing dan rincian data new terdapat pada lampiran

4.2. Penerapan Adaptive Neuro Fuzzy Inference System (ANFIS)
Penerapan Matlab untuk pemrosesan ANFIS terintegrasi dengan fuzzy logic
toolbox. Tahapan proses simulasi pada matlab adalah:
1. Tahap Load Data
Pada tahap ini data training yang dibutuhkan untuk mengolah data,
disimpan didalam file dengan ekstensi dat. Tahap ini merupakan tahap untuk
mengolah data dan me-load data baik data training maupun data testing yang
disimpan dalam file dengan ekstensi dat.
a. Tahap Load Data Training
Pada gambar 4.1. terdapat kolom load data dari dalam file yang tersimpan
didalam komputer, pilih option training lalu pilih file data (training) yaitu

Training7.dat (sebanyak 26 data).
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-

-
Anfis Editor: Untitled =NRC X
File Edit View
Training Data (ooa) — ANFIS Info.
6o (1%, L1 5 R R &) &)
#ofinputs: ¥
55t # of outputs: 1
# of input mfs:
= 3333333
5:5" 5 OO lelole oo O o000 O # of train data
O pairs: 26
45}
4 1 1 G £ 1 1 G 1 1 C| F‘Iut
0 £ 10 15 20 25 S =
data set index
— Load data — 1 [ Generate FIZ — 11— TrainFIs ] TestFI= ]
Type: Fra: Optitn. Method:
. Load from file hykaricl - Plot against:
@ Training
. @ file Load from worksp. Error Tolerance: @ Training data
Testing
_ @ Grid partition g Testing data
Checking warksp. Epochs:
Sub. clustering 3 Checking data
Demao
Clear Data Generate FIS ... Train Mow | Test Mow |
train data loaded Help | | Close |

Sumber : Hasil Penelitian (2015)

Gambar 4.1. Data Training (Training-Data)

Pada gambar 4.1. diperlihatkan bentuk data pelatihan yang telah diload
kedalam ANFIS Editor GUI. Setelah data (training) yang sudah diunggah dan

disimbolkan dalam bentuk lingkaran kecil berlubang.

. Tahap Load Data Testing

Setelah mengunggah data (training), selanjutnya menggungah data pengujian

(testing). Pada gambar 4.2. terdapat kolom load data dari dalam file yang

tersimpan didalam komputer,

pilih option testing

pembelajaran (testing) yaitu Testing7.dat (sebanyak 26 data).

lalu pilih file data

Program Pascasarjana Magister Imu Komputer STMIK Nusa Mandiri



39

i B |
Anfis Editor: Untitled = | B |
File Edit View
Testing Data (...) — ANFIS Info.
6 ) w ] ]
# of inputs: 7
55t # of outputs: 1
# of input mfs;
= 3333333
55-" flad ao® @@ & EERREREERDE @ # of text data
N O pairs: 26
45+
4 1 1 H | | | 1 ol Plot
0 g 10 15 20 25 s |T==
data set index
Load data — | [ Generate FIS — [ TrainFIS — 1 TestFlz ]
Type: Fram: Cptitn. kethod:
Load from file i - in=t:
|| Training hykricl Plat against:
|| . ) file Load from worksp. Error Tolerance: Training data
@) Testing
| . @ Grid partition 0 @ Testing data
| Checking worksp. Epachs:
Sub. clustering 3 Checking data
I Demo
|| iLGEdDEtE . Clear Data Generate FIS ... Train Mow | Test Mow |
1l
| | test data loaded Help | | Close |

h —— — o 4

Sumber : Hasil Penelitian (2015)
Gambar 4.2. Data testing (Testing-Data)

Pada gambar 4.2. menunjukkan bentuk data pengujian (testing) yang telah
diunggah ke dalam ANFIS Editor GUI. Data pengujian (testing) disimbolkan
dalam bentuk bintik kecil padat.

2.  Tahap Generate FIS

Pada tahap ini dilakukan jika load data sudah dikerjakan dan isi jumlah
Membership Function sesuai dengan parameter. Fungsi keanggotaan dalam kasus
ini dinyatakan dengan [3 3 3 3 3 3 3] sesuai variabel dari data input penilaian
karyawan level supervisor-manager terhadap Kkinerja yang terdiri dari tujuh
variabel yaitu Kualitas Pekerjaan, Kepemimpinan & Supervisi, Perencanaan &
Organisasi, Kreatifitas serta Pengetahuan tentang Pekerjaan & Aplikasi,
Management Waktu, Kredibilitas, dan Kerjasama. Dari tujuh variabel tersebut
masing-masing memiliki tiga parameter penilaian yaitu Sangat Memuaskan, Perlu

di Kembangkan dan Tidak Memuaskan.
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Dari kedua tipe keanggotaan tersebut akan diukur perbandingan tingkat

keakurasian hasil pengujian. Parameter output yang digunakan ada dua tipe yaitu
Tipe Constant dan Linear, dalam kasus ini akan digunakan Parameter Output jenis

Constant, yang merupakan parameter default untuk ANFIS. Dan model akan
dibangun dengan dua Algoritma, yaitu: Algoritma Hybrid dan Algoritma
Backpropagation. Dan fungsi MF output yang digunakan adalah tipe - constant.
Pada penelitian ini akan digunakan dua tipe yaitu segitiga (trimf), dan trapesium

(trapmf). Di mana dari masing-masing fungsi keanggotaan tersebut akan

dibandingkan masing-masing tingkat keakurasianya. Dari ketiga tipe keanggotaan

tersebut akan diukur perbandingan tingkat keakurasian hasil pengujian seperti

terlihat pada gambar 4.3

Membership Function Editor: trimf_hybrid_testing

o5 [ |

Membership Function Editar: rapm_ hybrid

o o ) |

File Edit View

FIS Variables

Tidak, e
fiu)
X

Membership function plats  PIot poirts: 181

Ferl jKembangkan Sangat,,

muasg

input variable "KP"

File Edit View

FIS Variables

<
<

Nilai

2[2{3{RI3]3

Tidgak, emuaskan

Membership function piots  PIct points: 181

Perly iKembangkan Sangat, emuashan

input variable "KP"

Current Yarisble

Type

Range

Display Rangs

MNaihe HP

28]

28]

Current Membership Function (click on MF to select)
Name Tickake_emuaskan
Type trimt

Params: o241

Help Close

z o
£
3 3
a
2
=
y
o
&
o

=
7
E

2

&
=

5
.
@

F)

3

2

&

KP

nput

[28]

[26]

Current Membership Function (click on MF to select)
Marme: Ticlak _Memuaskan

Type trapmf -

Params [0.647 1.447 2,647 3.447]

Hel Close | |

Selected wariable "KP"

0
@
T
Q
i)
2
=
&
a
=
w
=
&

A.Trimf

Sumber : Hasil Penelitian (2015)
Gambar 4.3. Tipe Fungsi Keanggotaan
Setelah memilih tombol Generate FIS maka akan muncul dialog box

B. Trapmf

seperti gambar 4.3. Tentukan jumlah dan tipe fungsi keanggotaan. Jumlah fungsi
keanggotaan yang akan digunakan adalah (3 3 3 3 3 3 3). Tipe keanggotaan yang

akan diuji coba dalam penelitian ini adalah tipe keanggotaan segitiga (trimf), dan

trapesium  (trapmf).
perbandingan tingkat keakurasian hasil pengujian.

Dari

kedua tipe keanggotaan tersebut akan diukur
Parameter output yang

digunakan ada dua tipe yaitu Tipe Constant dan Linear, dalam kasus ini akan

digunakan Parameter Output jenis Constant, yang merupakan parameter default
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untuk ANFIS. Dan model akan dibangun dengan dua Algoritma, yaitu: Algoritma
Hybrid dan Algoritma Backpropagation. Dan fungsi MF output yang digunakan
adalah tipe —constant.

Dibawah ini adalah tahap menentukan jenis keanggotaan, dilakukan
setelah tahap load data yaitu generate FIS yaitu menu dimana dapat memilih
membership function. MFs dan type input dan output membership function
constant dan linier. Pada proses di bawah ini menggunakan MF Type constant.

= o[- e ) |
—IkPUT
Mumber of MFz; IF Type:
A - |
3333333 trapmf
ghellmf
gaussmf
To azsign a different gauss2mf
number of MFs to each pirnf
input, use spaces to dsigmf
zeparate these numbers. psigmf
—QUTPUT
MF Trype: linear I
OK | Cancel |

Sumber : Hasil Penelitian (2015)
Gambar 4.4 Generate FIS Membership Function (MF) Constant
Pada gambar 4.4 menunjukkan generate FIS Membership Function (MF) dengan
MF Type constant.

3. Tahap Train FIS (Tahap Pembelajaran FIS)
Tahap ini dilakukan utnuk melihat tingkat error pada ANFIS, yaitu:

a. Tahap Training FIS hybrid trimf
Berdasarkan FIS yang akan dibangun maka dilakukan proses Training dengan
epoch = 300. Simulasi Algoritma Hybrid dengan fungsi “trimf” , dengan

jumlah MF [3 3 3 3 3 3 3], fungsi MF output adalah tipe “constant”.
Program Pascasarjana Magister Imu Komputer STMIK Nusa Mandiri



42

-
B anfis Editor: Untitled = | B i
File Edit View

Training Error — ANFIS Info.
15
# of inputs: 7
1r # of outputs: 1
# of input mfs:
- 05} 3333333
=
t O
D&+
Structure
-1 ' : : : : ; Clear Plot
0 50 100 150 200 250 300
Epochs
[ Load dsta ] Generste FIS — 11— TrainFIS ][ TestFIs ]
Type: From: Ot Method;
- Load fram fils Frykaricl - Plot sgsinst:
@ Training
. @ file Load from warksp. Error Tolerance: @ Training data
Testing
_ o) Grid partition o Testing data
Checking warksp. Epochs:
Sub. clusterin Checking data
Demao g 300 g
Load Data... Clear Data Generate FIS ... Test Now |
Epioch 300:errar= 4. 4529=-006 Help | | Cloze |

-

L%

Sumber : Hasil Penelitian (2015)

Gambar 4.5 training trimf dengan algoritma hybrid

Pada gambar 4.5. menunjukkan terjadinya proses pembelajaran untuk simulasi

metode hybrid dengan fungsi keanggotaan “trimf”. Nilai kesalahan kwadrat
rata-rata RMSE = 4.4829¢e-006.

. Tahap Training FIS hybrid trapmf

Berdasarkan FIS yang akan dibangun maka dilakukan proses Training dengan

epoch = 300. Simulasi Algoritma Hybrid dengan fungsi “trapmf” , dengan
jumlah MF [3 3 3 3 3 3 3], fungsi MF output adalah tipe “constant”.
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-
B Anfis Editar: Untitled - - = | B i
File Edit View

Training Error — &MFIS Info.
151
# of inputs: 7
1r # of outputs: 1
# of input mfs:
- 05t 3333333
o
j w W
0.5
[l Structure
1 1 1 1 1 1 1
. Clear Plot
0 50 100 150 200 250 300 | —CearPit |
Epochs
 Load dsta 1 [ GenersteFIS — ] TrainFI= —/ TestFI= ]
Type: Fram: Optim . Method:
o Load from file hybrid « | [Plot against:
@ Training
. a file Load from worksp. Errar Tolerance: @ Training data
Testing
] @ Grid partition 0 Testing data
Checking worksp. Epochs
Sub. clustering 300 Checking data
I Demo
Load Data... Clear Data Generate FIS .. Test Mow |
il
Epoch 300:error= 4 4828e-006 Help | | Close |

L%

-

Sumber : Hasil Penelitian (2015)

Gambar 4.6 training trapmf dengan algoritma hybrid

Pada gambar 4.6. menunjukkan terjadinya proses pembelajaran untuk simulasi

metode hybrid dengan fungsi keanggotaan “trapmf”. Nilai kesalahan kwadrat
rata-rata RMSE = 4.4829¢e-006.

. Tahap Training FIS backpropagation trimf

Berdasarkan FIS yang akan dibangun maka dilakukan proses Training dengan

epoch = 300. Simulasi Algoritma backpropagation dengan fungsi “trimf” ,
dengan jumlah MF [3 3 3 3 3 3 3], fungsi MF output adalah tipe “constant”
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F N
Anfis Editor: Untitled - = | E [t
1—-—- o e —
File Edit View
Training Error — AMFIS Info.
L5
#of inputs: ¥
5l # of outputs: 1
# of input mfs:
- 3333333
g 45¢
L
41
Structure
3_5 1 1 1 1 1 | l Plat
0 50 100 150 200 250 300 | __ClearPet |
Epochs
Load data — | [ ‘GenerateFIS — [ TrainFIS — [ TestFIS ]
Type: From: Cyatitn. hethod:
Load from file - in=t:
3 Training backpropa Plat against:
. ) file Load from worksp. Error Tolerance; @) Training data
Testing
_ @) Grid partition a Testing data
Checking worksp. Epochs:
Sub. clusterin Checking data
Dema g 300 g
Load Data... Clear Data Generate FIS .. Test Now |
Epoch 300:error= 3.9215 Help | | Close |

Sumber : Hasil Penelitian (2015)
Gambar 4.7 Training Trimf dengan Algoritma Backpropagation
Pada gambar 4.7. menunjukkan terjadinya proses pembelajaran untuk simulasi
metode backpropagation dengan fungsi keanggotaan “frimf”. Nilai kesalahan
kwadrat rata-rata RMSE = 3.9216.

d. Tahap Training FIS backpropagation trapmf

Berdasarkan FIS yang akan dibangun maka dilakukan proses Training dengan
epoch = 300. Simulasi Algoritma backpropagation dengan fungsi “trapmf” ,

dengan jumlah MF [3 3 3 3 3 3 3], fungsi MF output adalah tipe “constant
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e aaw
File Edit View
Training Error __ ANFIS Info.
55
# of inputs: 7
gL # of outputs: 1
# of input mfs:
- 3333333
E 45¢
L
4+
Structure
3_5 1 1 1 1 1 | i Plat
0 50 100 150 200 250 S00 | | Ce=rE |
Epochs
 Load dats ] [ ‘Generate FIZ — 11— TrainFI= /] TestFI= ]
Type: From: Optim. Method:
Load from file inat:
% Training hackpropa - Plot against:
. @ file Load from worksp. Error Tolerance: @ Training data
Testing
_ @ Grid partition o Testing data
Checking worksp. Epochs:
Sub. clusterin Checking data
Demao . 300 .
Load Data... Clear Data Generate FIS ... Test Now |
Epoch 300:error= 39216 Help | | Close |

b

Sumber : Hasil Penelitian (2015)

Gambar 4.8 Training Trapmf dengan Algoritma Backpropagation

Pada gambar 4.8. menunjukkan terjadinya proses pembelajaran untuk simulasi

metode backpropagation dengan fungsi keanggotaan “frimf”. Nilai kesalahan
kwadrat rata-rata RMSE = 3.9216.

4. Tahap Testing FIS (Tahap Validasi FIS)
Langkah selanjutnya memvalidasi data FIS, yaitu:
a. Tahap Testing FIS Hybrid trimf
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( nhs Edito EE x |

File Edit View

_LoadData.. | ClearData |||  GeneratefIS.. |||  TrainNow ||| {7 TRsENGW T

Sumber : Hasil Penelitian (2015)

Gambar 4.9 testing trimf dengan algoritma hybrid

Pada gambar 4.9. menunjukkan terjadinya proses pembelajaran untuk simulasi
metode hybrid dengan fungsi keanggotaan “trimf”. Dan setelah diuji validasi
testing data dengan epoch 300 dihasilkan nilai kesalahan kwadrat rata-rata
RMSE = 4.2381e-006.
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b. Tahap Testing FIS Hybrid trapmf

B Anfis Editor: Untitled — - — ’ B e
File Edit WView
Testing data : . FIS output © * — AMNFIS Info.
6 * * * * *
# of inputs: 7
51+ * * 4 * *+ * & # * # of outputs: 1
# of input mfs:
= 4r + * * ¥ * 3333333
=1
z |
o 3 * * * *
25 +
Structure I
-1 1 1 1 1 1 1 Cl le
| 0 5 10 15 20 25 30 | —ClearPat |
Index
[ Loaddata — | [ Generate FlS — | TrainFIS — 1 TestFlz ]
Type: Fram: Optimm. Method:
- Load from file hyhrid - Plat sgainst:
Training
. @ file Load from worksp. Etror Tolerance: Training data
@ Testing
. @ Grid partition 0 @ Testing data
Checking worksp. Epochs:
Sub. clusterin Checking data
Dema - 300 =
Load Data... Clear Data Generate FIS ... Train Now |
Average testing error; 4.2381e-008 Help | | Close |

Sumber : Hasil Penelitian (2015)

Gambar 4.10 testing trapmf dengan algoritma hybrid

Pada gambar 4.10. menunjukkan terjadinya proses pembelajaran untuk
simulasi metode hybrid dengan fungsi keanggotaan “trapmf”. Dan setelah diuji
validasi testing data dengan epoch 300 dihasilkan nilai kesalahan kwadrat rata-
rata RMSE = 4.2381e-006
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c. Tahap Testing FIS Backpropagation trimf

r© N
Anfis Editor: Unitled e
e e e
File Edit View
Testing data : . FIS output - * — ANFIS Info.
br * - +* - -
* + -+ * rr o+ o+ s * # of inputs: 7
# of outputs: 1
4+ + .+ * # of input mfs:
= 3333333
.,‘:5." + + + +
'e) * * * *
20 + |
.*_
* * * ¥ * *¥ Kk # *
o, *o* + * * + Structure
U 1 1 1 1 1 1 ol Plat
0 5 10 15 20 25 30 | Cearpet || |
Index |
 Loaddsta — [ “enerate FIS — ][ TrainFI= — 1 TestFI= ]
I Type: From: Optitn. Method:
Load from file inst:
e — backpropa - Plat against: i
. @ file Load from worksp. Errar Tolerance: Training data
@ Testing
. @ Grid partition 0 @ Testing data
Checking worksp. Epochs:
Sub. clusterin Checking data
Dema g 300 g
Load Data... Clear Data Generate FIS ... Train Mow |
Average testing error: 3.4035 Help
b — 4

Sumber : Hasil Penelitian (2015)

Gambar 4.11 testing trimf dengan algoritma backpropagation

Pada gambar 4.11. menunjukkan terjadinya proses pembelajaran untuk

simulasi metode backpropagation dengan fungsi keanggotaan “trimf”. Dan

setelah diuji validasi testing data dengan epoch 300 dihasilkan nilai kesalahan
kwadrat rata-rata RMSE = 3.4098
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-
Anfis Editor: Untitled Sl S = | B S
L i e ii———
File Edit View
Testing data: . FIS output - * — ANFIS Info.
br * * * +* *
- + -+ * ‘' * + * # of inputs: 7
# of outputs: 1
4L + o+ + o+ + # of input mfs:
= 3333333
..‘:5." + + + +
3 + o+ * * |
2F *
L R e
* * ¥ + ¥ Structure
0 : ' ' ; ' ' Clear Plat I
0 5 10 15 20 25 30 ==
Index
[ Load data — | [ enerateFIS — | [ TrainFI= — [ TestFls ]
Type: Fratm: Ciptim. Methad: I
Load from file in=t:
T backpropa - Plot against:
. @ file Load from worksp. Errar Tolerance: Training data
@ Testing
. @ Grid partition 0 @ Testing data
Checking worksp. Epochs:
Sub. clusterin Checking data
Dema . 300 d
Load Data... Clear Data Generate FIS .. Train Mow |
Average testing errar: 3 4035 Help | | Close |
L I
Sumber : Hasil Penelitian (2015)

Gambar 4.12 testing trapmf dengan algoritma backpropagation

Pada gambar 4.12. menunjukkan terjadinya proses pembelajaran untuk

simulasi metode backpropagation dengan fungsi keanggotaan “trapmf”. Dan

setelah diuji validasi testing data dengan epoch 300 dihasilkan nilai kesalahan

kwadrat rata-rata RMS

E = 3.4098.

4.2.1 Hasil Pengujian Simulasi ANFIS

Berdasarkan simulasi ANFIS yang dilakukan, maka didapatkan hasil

simulasi berdasarkan metode yang digunakan, yaitu metode Hybrid dan

dari tipe MF

Backpropagation,

(Membership Function).

dan juga berdasarkan kategori variabel
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Tabel 4.1 Perbandingan RMSE Data Training dengan Data Testing

RMSE (Root Meaan Square Erorr)
Member-ship Data Training Data Testing

Function Hybrid | Dackero- Hybrid | Dackpro-
pagation pagation

Trimf 4.4829e-006 3.9216 4.2381e-006 3.4098
Trapmf 4.4829e-006 3.9216 4.2381e-006 3.4098
Gbellmf 4.5136e-006 4.0239 4.2891e-006 3.5489
Gaussmf 4.4848e-006 3.9648 4.2431e-006 3.4834

50

Sumber : Hasil Penelitian (2015)

Pada tabel 4.1. menunjukkan perbandingan RMSE untuk kedua metode yaitu
Hybrid dan Backpropagation pada proses pembelajaran (training) dan proses
validasi (testing). RMSE terendah pada proses pembelajaran yaitu 4.4829e-006
dengan fungsi keanggotaan trimf dan trapmf dengan metode hybrid. RMSE
terendah pada proses validasi yaitu 4.2381e-006 dengan fungsi keanggotaan trimf

dan trapmf dengan metode hybrid.

4.2.2

A. Model Proses Pembelajaran (Training)

Interpretasi Model

Berdasarkan perbandingan RMSE (Root Mean Square Error) proses
pembelajaran (training) pada tabel 4.1. metode yang paling optimal untuk kasus
ini adalah:

1. Algorima Pembelajaran : Metode Hybrid
2. Tipe Membership Function (MF) : trimf
3. Epoch : 300
4. Error tolerance : 0
5. Parameter Input: [3333333]
6. Rule terdiri dari 2.187 rule

Pada gambar 4.13 menunjukan ada tujuh variabel inputan yang terdiri dari
KP= Kualitas Pekerjaan, KS=Kepemimpinan & Supervisi, PO=Perencanaan &

Organisasi, KF=Kreatifitas serta Pengetahuan tentang Pekerjaan & Aplikasi,
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MW=Management Waktu, KB=Kredibilitas, dan KJ=Kerjasama dan hasil ouput
yang berupa nilai dari hasil Kinerja.

i N
FIS Editor: trapmf_hybrid S l Lo e
File Edit Wiew
| \
| — H‘\ trapmf_hybrid
I ] flu)
| / lila
FI= Mame: trapmf_hyhrid FIS Type: SUgeno
A method prod - Current “ariakbls
||| e mEtTee prakar - hiame KP
Implicatian min Type npLt
Ranige [2 8]
Aggregation ma
Defuzzification wiaver - Help Close
Renaming output wariakble 1 to "Rilai"
e

Sumber : Hasil Penelitian (2015)
Gambar 4.13. FIS Editor Pembelajaran (Training)

Double klik pada masing-masing parameter untuk menampilkan editor

fungsi keanggotaan. Selanjutnya akan muncul membership function plots

seperti gambar 4.14.
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_
B Membership Function Editor: t:apmf_hybrid= := a [E=NEER

File Edit View
I e
FIS Variables Membership function piots  PICt points: 181
m TidakMemuéskan ' 'Perludil(ehbﬂngkﬂn' ' Sﬂnglﬂtvemuaasi{an
filu) -
"
Nilai

[=1
1

C_ -I_ 1 b 1 |_ l _|

: 9 g 4 45

input variable "KP"

Current ariable Current Membership Function (click on WF to select)

Mame KP Wi Tickak_Memuaskan
- - Type trapmf -
Range 26 PETE TS [0.547 1.447 2,647 3.447]

Display Range [2 6] Help Close
Selected varishle "HP"

Sumber : Hasil Penelitian (2015)
Gambar 4.14. Membership Function Editor Pembelajaran (Training)

Pada gambar 4.15. merupakan bentuk membership function editor

pembelajaran (training) Nilai Kinerja Karyawan
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© — — "
Rule Viewer: trapmf_hybrid -~ _— =RNCN X
File Edit View Options
kP =6 kS =6 PO =6 kF =4 Wiy = B kB =4 k=6 Milsi = 5
1 [ [ [ ] [ [ | [ [ ]
2 [ [ [ [ ] [ [ ] [ [ ]
3 =
4 A
a N
fi Z =
| =
] =
9 =
10
| 11
12 P
b 13 =
14 P
15 L e
16 =
17 =
18 = =
19 L
20 Fl
21 £ ra
22 = Z 1~
23 = N
24 = Y =
25 = =
26 e =
27 = = =
28 I
29 Ll
a0 71~ e
MLt |[E BE464 6] Plot points: 4 54 hdve: l=ft | right | dnwn| up |
Cpened system trapmt_bybrid, 2187 rules Help ‘ Close |

N — — = —

Sumber : Hasil Penelitian (2015)

Gambar 4.15. Rule Viewer Pembelajaran (Training)

Pada gambar 4.15. menunjukkan banyaknya rule yang tercipta secara
otomatis pada saat terjadinya proses simulasi pembelajaran. Rule yang terbentuk
yaitu 2.187 rule. Daftar rule terdapat pada lampiran.

Contoh dari gambar 4.15 rule viewer pembelajaran (training) adalah:

[6 6 6 4 6 4 6] adalah matrik yang berisi parameter sebagai berikut: kualitas
pekerjaan=6, kepemimpinan & supervisi=6, perencanaan & organisasi=6,
kreatifitas serta Pengetahuan tentang Pekerjaan & Aplikasi =4, Management
Waktu=6, Kredibilitas=4, Kerjasama=6. Hasil dari Nilai Kinerja=5.
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| File Edit View Options

If (KP iz Tidak_Memuaskan) and (K5 is Tidak_Memuaskan) and (PO is Tidak_Memuaskan) and (KF is Tidak .
If (KPR iz Tidak_Memuaskan) and (K5 is Tidak_Memuaskan) and (PO is Tidak_Memuaskan) and (KF is Tidak—
LI (KP is Tidak_Memuaskan) and (K5 is Tidak_Memuaskan) and (PO is Tidak_Memuaskan] and (KF is Tidak
If (KP iz Tidak_Memuaskan) and (K5 is Tidak_Memuaskan) and (PO is Tidak_Memuaskan) and (KF is Tidak
If (KP iz Tidak_Memuaskan) and (K5 is Tidak_Memuaskan) and (PO is Tidak_Memuaskan) and (KF is Tidak
LIf (KP ig Tidak_Memuaskan) and (K5 is Tidak_Memuaskan) and (PO is Tidak_Memuaskan] and (KF is Tidak
If (KPR iz Tidak_Memuaskan) and (K5 is Tidak_Memuaskan) and (PO is Tidak_Memuaskan) and (KF is Tidak
(If (KP iz Tidak_Memuaskan) and (K5 is Tidak_Memuaskan) and (PO is Tidak_Memuaskan) and (KF is Tidak
If (KP ig Tidak_Memuaskan) and (K5 is Tidak_Memuaskan) and (PO is Tidak_Memuaskan] and (KF is Tidak
10. If (KP is Tidak Memuaskan) and (KS is Tidak Memuaskan) and (PO is Tidak Memuaskan) and (KF is Tids ™
1 | [} | 3

[ra e R B R I S S

If and and and and 3

Tidak_Memuasjem
Perlu_diKemba

Sangat_Memus:
none

g K . K .
[ not [ not [ not ] met ] met
~ Connection Wigight:

1 Delete rule Al rule | Change rule | == | == |

FIS Mame: trapmf_hybrid Help | Close |

Sumber : Hasil Penelitian (2015)

Gambar 4.16. Logika rule Pembelajaran (Training)

Langkah untuk menampilkan surface viewer adalah dengan cara Klik

tombol view lalu Klik surface, ini terdapat pada menu FIS Editor
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ru Surface Viewer: trapmf_h}rbrid“ - - E@lﬂ-‘
—

File Edit View Options

M ilai

W (input: KP R O (0 3% KS - | L Coutput): Milzi -

¥ grids: 15 ' grics: 15 Evaluate

Ret. Inpu: |[NaN Nal 6 6 4 6 £] Plot points: 4 g4 Help | Clase

Ready

L

Sumber : Hasil Penelitian (2015)

Gambar 4.17 Surface Viewer Pembelajaran (Training)

Pada gambar 4.17 merupakan surface viewer pembelajaran (training)
trapmf hybrid.

B. Model Proses Validasi (Testing)

Berdasarkan perbandingan RMSE (Root Mean Square Error) proses
validasi (testing) pada tabel 4.1. metode yang paling optimal untuk kasus ini
adalah:

1. Algorima Pembelajaran : Metode Hybrid
2. Tipe Membership Function (MF) : Trapmf
3. Epoch : 300

4. Error tolerance : 0

5. Parameter Input: [3333333]

6. Rule terdiri dari 2.187 rule
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FIS Editor: trimf_hybrid_testing _ | (0 e S

File Edit View
== trimf_hybrid_testing
[ e — f(u)
W (sugena)
lila
FIS Mame: trimf_hybrid_testing FIS Type: SLGEND
And method prod - Current Yariable
Or method e - KP
T input
Implication min A= e
Range [2 B]
Anoregation =
Defuzzification wiaver - Help Cloze
Renaming output variable 1 to "Milai"

L

Sumber : Hasil Penelitian (2015)
Gambar 4.18. FIS Editor Validasi (Testing)

Pada gambar 4.18. menunjukkan FIS editor validasi (testing) terendah.
Double klik pada masing-masing parameter untuk menampilkan editor fungsi
keanggotaan. Selanjutnya akan muncul membership function plots seperti gambar
4.23.
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-
B} Membership Function Editor: trimf_hybrid_testing ' =RR X
File Edit View
. ; ; plot poinits:
FIS Variables Membership function plots 181
Tidakmernuaskan' I 'PerludiKanbangkanl ' 'Sangatwemuas
f(u) -
S
XX
Nilai
R
e
R -
- 1 | 1 T | 1 1
o 2 25 3 35 4 45 5 5.5
‘*‘.“ input variable "KF”
Current Yariakle Current Memberzhip Function (click on MF 1o select)
Mame KP Mame Tidak_Memuaskan
Type inpLt IyEE trimf -
Params
Range 12 6] @24
Display Range (28] Help Clase
Selected variahle "HKP"
L "

Sumber : Hasil Penelitian (2015)
Gambar 4.19. Membership Function Editor Validasi (Testing)
Pada gambar 4.19. menunjukan parameter dari masing-masing variabel.
Angka = Tidak_Memuaskan, angka = Perlu_diKembangkan, dan angka =

Sangat_Memuaskan.
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Rule Viewer: trimf_hybrid_testing =R
Y -
File Edit View Options
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Cpened system trimf_hybrid_testing, 2187 rules Help | Close | I

Sumber : Hasil Penelitian (2015)
Gambar 4.20. Rule Viewer Validasi (Testing)

Pada gambar 4.20. menunjukkan banyaknya rule yang tercipta secara
otomatis pada saat terjadinya proses simulasi pembelajaran.
Contoh dari gambar 4.20 rule viewer pembelajaran (training) adalah :
[4 424 24 2] adalah matrik yang berisi parameter sebagai berikut: kualitas
pekerjaan=4, kepemimpinan & supervisi=4, perencanaan & organisasi=2,
kreatifitas serta Pengetahuan tentang Pekerjaan & Aplikasi =4, Management
Waktu=2, Kredibilitas=4, Kerjasama=2. Hasil dari Nilai Kinerja=3.
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File Edit View Options

1. If (KP iz Tidak_Memuaskan) and (KS is Tidak_Memuaskan) and (PO is Tidak_Memuaskan) and (KF is Tidak .
2. If (KP is Tidak_Memuaskan) and (K5 is Tidak_Memuaskan) and (PO is Tidak_Memuaskan) and (KF is Tidak—
3. If (KP is Tidak_Memuaskan) and (K5 is Tidak_Memuaskan) and (PO is Tidak_Memuaskan) and (KF is Tidak

4. If (KP is Tidak_Memuaskan) and (K5 is Tidak_Memuaskan) and (PO is Tidak_Memuaskan) and (KF is Tidak

5.

6. If (KP iz Tidak_Memuaskan) and (KS iz Tidak_Memuaskan) and (PO is Tidak_Memuaskan) and (KF is Tidak

7. If (KP is Tidak_Memuaskan) and (K5 is Tidak_Memuaskan) and (PO is Tidak_Memuaskan) and (KF is Tidak

3. If (KP iz Tidak_Memuaskan) and (K53 is Tidak_Memuaskan) and (PO is Tidak_Memuaskan) and (KF is Tidak

9. If (KP is Tidak_Memuaskan) and (K5 is Tidak_Memuaskan) and (PO is Tidak_Memuaskan) and (KF is Tidak
10. If (KP iz Tidak Memuaskan) and (KS iz Tidak Memuaskan) and (PO iz Tidak Memuaskan) and (KF is Tids ™

1 | m | 3

If {(KP is Tidak_Memuaskan) and (K5 is Tidak_Memuaskan) and (PO is Tidak_Memuaskan) and (KF is Tidak

and and and and al

1 Delete rule Add rule | Change rule | L ==

FIS Mame: trimf_hyhrid_testing Help | Close |

Sumber : Hasil Penelitian (2015)
Gambar 4.21. Logika rule Validasi (Testing)

Pada gambar 4.21 merupakan logika rule validasi (testing). Rule yang

terbentuk yaitu 2.187 rule. Daftar rule terdapat pada lampiran.

Langkah untuk menampilkan surface viewer adalah dengan cara Klik

tombol view lalu Kklik surface, ini terdapat pada menu FIS Editor.
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4.
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¥ gricl: 15 il 15 Evaluate
Ref. Imput: |[NaN NaN 6 B 6 4 4] Plot poirts: 4 5y Help | Close |
Ready
S — S S——

Sumber : Hasil Penelitian (2015)
Gambar 4.22. Surface Viewer Validasi (Testing)

4.3.  Graphical User Interface (GUI)
Memulai GUI Matlab dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:

1. Melalui command matlab dengan mengetikkan: >> guide
2. Klik tombol start matlab dan pilihlah Matlab, lalu pilih GUIDE (GUI Bulder)
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Data Karsawan dan Atasan

Narme Tanggal Mulai Eekerja

Position Nama Atasan

Division Posisi Atasan

Location Periode Penilaian

Data Penilaian =& -6 = Jangat Memuaskan

Kualitas Pekerjaan I:I Managernent I:I = 3 -4 = Perlu di Kembangkan
W aktn

Kepemimpinan& o 2-3 Tidak Mermaskan
Superwizi I:I Eredibilitaz

Perencanaan & Kerjazama MNilai
Organizasi

Ereatifitaz serta o |
Pengetahuan tentang Hazil Kinerja

Pekerjaan & Aplikasi

Sumber : Hasil Penelitian (2015)
Gambar 4.23 GUI Penilaian Kinerja Karyawan

Pada gambar 4.23. menunjukkan program GUI penilaian Kinerja karyawan
level supervisor-manager dimana program tersebut akan menampilkan output
berupa keterangan bagaimana hasil nilai Kinerja karyawan tersebut. Penilaian
kinerja karyawan ditentukan oleh 7 kriteria inputan yang berdasarkan kriteria dan
bobot dari pihak perusahaan. Program GUI ini dibangun dengan menggunakan
tool MATLAB dengan fungsi logika AND.
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BAB 5
PENUTUP

5.1. KESIMPULAN

1.

Kesimpulan berdasarkan rumusan masalah yang diteliti penulis adalah:

Penilaian kinerja karyawan PT. TPIL Logistics dengan pendekatan logika
Adaptive Neuro Fuzzy Inference System (ANFIS) lebih objektif dan efesien
karena dalam mengolah data waktu yang diperlukan lebih cepat dari
sebelumnya.

Penelitian ini dilakukan dengan metode yaitu menggunakan Adaptive Neuro
Fuzzy Inference System (ANFIS) dalam memprediksi penilaian Kkinerja
karyawan level Supervisor-Manager. Metode ini kemudian dilakukan dari
tahap pertama sampai dengan pengujian berdasarkan variabel dan bobot yang
sudah ditentukan kebijakannya oleh pihak perusahaan.

Dari hasil pengujian maka erorr terkecil menggunakan algorithm hybrid
dengan nilai RMSE= 4.2381e-006 dengan fungsi keanggotaan trimf dan

trapmf.

5.2. SARAN

Agar penelitian ini bisa lebih baik lagi maka perlu dikembangkan, berikut

saran-saran yang bisa diusulkan:

1.

Sebaiknya ditambah variabel lain untuk penilaian yang perlu diterapkan agar
dapat menambahkan kehandalan sistem diwaktu yang akan datang.

Untuk studi penelitian selanjutnya, pemodelan ini dapat dikembangkan lebih
lanjut sehingga memudahkan pengguna dan menyempurnakan penelitian ini
dalam melaksanakan penilaian kinerja karyawan.

Perlunya menggunakan metode lain selain ANFIS untuk membandingkan hasil
yang lebih baik.

Penerapan sistem penilaian kinerja karyawan level Supervisor-Manager
menggunakan Toolbox Matlab R2008b yang berbasis Guide User Interface

(GUI) dapat dikembangkan untuk penilaian kasus lain.
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